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ABSTRAK  

Latihan Kegel atau latihan otot dasar panggul telah direkomendasikan sebagai intervensi untuk 

mengatasi komplikasi pasca-Transurethral Resection of the Prostate (TURP) pada pasien dengan 

Benign Prostate Hipertropi (BPH). Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Kegel’s 

exercise terhadap penurunan Dribbling, disfungsi ereksi, dan peningkatan kualitas hidup pada pasien 

BPH pasca-TURP. Melalui penelusuran literatur yang sistematis, ditemukan sejumlah studi yang relevan 

dan memenuhi kriteria inklusi. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa Kegel’s exercise efektif dalam 

mengurangi keluhan Dribbling dan inkontinensia urin dengan meningkatkan resistensi uretra dan 

kontrol berkemih melalui penguatan otot-otot dasar panggul. Namun, pengaruhnya terhadap disfungsi 

ereksi masih belum konsisten di antara studi-studi yang ada. Sementara itu, Kegel’s exercise dapat 

meningkatkan kualitas hidup pasien dengan mengurangi inkontinensia urin dan berpotensi memperbaiki 

fungsi seksual serta kontrol berkemih secara keseluruhan. Meskipun demikian, terdapat keterbatasan 

seperti ukuran sampel kecil dan heterogenitas dalam studi-studi yang dimasukkan. Diperlukan penelitian 

lebih lanjut dengan disain yang lebih kuat untuk memastikan efektivitas Kegel’s exercise pada berbagai 

aspek komplikasi pasca-TURP dan kualitas hidup pasien BPH. 

Kata Kunci: Kegel’s Exercise, Transurethral Resection Of The Prostate, Benign Prostate Hipertropi, 

Dribbling, Disfungsi Ereksi, Kualitas Hidup.  

 

ABSTRACT  
Kegel exercises or pelvic floor muscle training have been recommended as an intervention to address 
complications after Transurethral Resection of the Prostate (TURP) in patients with Benign Prostatic 

Hyperplasia (BPH). This systematic review aims to evaluate the effect of Kegel’s exercise on reducing 
Dribbling, erectile dysfunction, and improving quality of life in post-TURP BPH patients. Through a 

systematic literature search, a number of relevant studies that met the inclusion criteria were identified. 
The review findings suggest that Kegel’s exercise is effective in reducing Dribbling and urinary 

incontinence complaints by increasing urethral resistance and improving bladder control through the 
strengthening of pelvic floor muscles. However, its effect on erectile dysfunction remains inconsistent 

across the included studies. Meanwhile, Kegel’s exercise can improve patients' quality of life by reducing 
urinary incontinence and potentially improving sexual function as well as overall bladder control. 

Nevertheless, limitations such as small sample sizes and heterogeneity exist among the included studies. 
Further research with stronger study designs is needed to ascertain the effectiveness of Kegel’s exercise 

on various aspects of post-TURP complications and quality of life in BPH patients. 
Keywords: Kegel’s Exercise, Transurethral Resection Of The Prostate, Benign Prostatic Hyperplasia, 

Dribbling, Erectile Dysfunction, Quality Of Life. 
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PENDAHULUAN  

Benign Prostate Hipertropi (BPH) merupakan kondisi yang umum terjadi pada pria lanjut 

usia, dengan prevalensi sekitar 50% pada pria berusia 60 tahun dan 80% pada pria berusia 80 

tahun (Rahardjo, 1999). BPH ditandai dengan pembesaran kelenjar prostat yang dapat 

menyebabkan gejala obstruksi saluran kemih bagian bawah (lower urinary tract 

symptoms/LUTS), seperti kesulitan berkemih, nokturia, dan aliran berkemih yang lemah 

(Sjamsuhidajat et al., 2017). Salah satu pilihan terapi standar untuk BPH adalah Transurethral 

Resection of the Prostate (TURP), yang merupakan prosedur bedah untuk menghilangkan 

jaringan prostat yang membesar melalui pendekatan transuretral (Smelter & Bare, 2013). 

Meskipun TURP dianggap sebagai standar emas dalam penanganan BPH, prosedur ini dapat 

menyebabkan komplikasi pasca-operasi seperti Dribbling (menetes setelah berkemih), 

disfungsi ereksi, dan penurunan kualitas hidup(Scott et al., 2020). 

Dribbling, atau keluarnya urin sedikit setelah berkemih, merupakan salah satu komplikasi 

yang sering terjadi setelah TURP. Kondisi ini dapat disebabkan oleh kelemahan otot dasar 

panggul akibat pembesaran prostat dan prosedur TURP itu sendiri (Sjamsuhidajat et al., 2017). 

Selain itu, TURP juga dapat menyebabkan disfungsi ereksi, yang terjadi pada sekitar 5-10% 

pasien pasca-TURP(Huang et al., 2020). Komplikasi-komplikasi ini dapat berkontribusi pada 

penurunan kualitas hidup pasien BPH pasca-TURP (Badereddin et al., 2017). 

Kegel’s exercise, atau latihan otot dasar panggul, telah direkomendasikan sebagai salah 

satu intervensi yang dapat membantu mengatasi komplikasi pasca-TURP (Paterson et al., 

1997). Latihan ini melibatkan kontraksi dan relaksasi otot-otot yang mengelilingi uretra dan 

rektum, dengan tujuan untuk memperkuat otot-otot tersebut dan meningkatkan kontrol 

berkemih serta fungsi seksual. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Kegel’s exercise dapat 

menurunkan keluhan Dribbling dan meningkatkan kemampuan berkemih pada pasien pasca-

TURP(Porru et al., 2001). Namun, efektivitas Kegel’s exercise dalam mengatasi disfungsi ereksi 

dan peningkatan kualitas hidup pada pasien BPH pasca-TURP masih belum sepenuhnya 

dipahami (Anan et al., 2020). 

Systematic literature review ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif dan 

mengevaluasi pengaruh Kegel’s exercise terhadap penurunan Dribbling, disfungsi ereksi, dan 

peningkatan kualitas hidup pada pasien BPH pasca-TURP. Dengan meninjau secara sistematis 

studi-studi yang relevan, literature review ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi praktisi kesehatan dan pasien dalam mempertimbangkan Kegel’s exercise 

sebagai salah satu modalitas terapi yang dapat digunakan untuk mengatasi komplikasi pasca-

TURP (Milios et al., 2019).  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan systematic literature review untuk mengkaji pengaruh Kegel’s 

exercise terhadap penurunan Dribbling, disfungsi ereksi, dan peningkatan kualitas hidup pada 

pasien BPH pasca-TURP. Pencarian literatur akan dilakukan secara sistematis di beberapa 

database elektronik utama menggunakan kata kunci yang relevan. Kriteria inklusi meliputi studi 

yang melibatkan pasien BPH pasca-TURP, mengevaluasi efek Kegel’s exercise, dan 

melaporkan luaran terkait Dribbling, disfungsi ereksi, atau kualitas hidup. Kriteria eksklusi 

adalah studi dengan disain selain intervensi, melibatkan kondisi selain BPH atau prosedur selain 

TURP, serta tidak melaporkan luaran yang relevan. Seleksi studi dan ekstraksi data akan 

dilakukan oleh dua peneliti independen. Kualitas studi akan dinilai menggunakan alat penilaian 

yang sesuai. Data akan disintesis secara naratif dan dilakukan meta-analisis jika 

memungkinkan, dengan penilaian heterogenitas menggunakan statistik I2. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pengaruh Kegel’s exercise Terhadap Penurunan Dribbling Pasca-TURP 
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Tinjauan sistematis yang telah dilakukan bertujuan untuk menyelidiki secara 

komprehensif pengaruh latihan Kegel, atau yang biasa dikenal sebagai latihan otot dasar 

panggul, terhadap penurunan keluhan Dribbling, disfungsi ereksi, dan peningkatan kualitas 

hidup pada pasien yang menjalani prosedur Transurethral Resection of the Prostate (TURP) 

sebagai bagian dari penanganan Benign Prostate Hyperplasia (BPH). Melalui penelusuran 

literatur yang cermat, telah ditemukan sejumlah studi yang relevan dan memenuhi kriteria 

inklusi untuk dimasukkan dalam tinjauan ini. Dalam analisis ini, kita mengevaluasi dampak 

latihan Kegel pada berbagai aspek kesehatan pasien BPH pasca-TURP, dengan memperhatikan 

hasil studi-studi yang ada. 

Salah satu fokus utama dari tinjauan ini adalah untuk menilai pengaruh latihan Kegel 

terhadap penurunan keluhan Dribbling dan inkontinensia urin pada pasien BPH setelah TURP. 

Sejumlah penelitian, termasuk studi kohort prospektif yang dilakukan oleh(Porru et al., 2001), 

menunjukkan bahwa pasien yang melakukan latihan Kegel secara teratur mengalami penurunan 

yang signifikan dalam keluhan tersebut dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan 

serupa juga disajikan dalam studi lain seperti yang dilakukan oleh (Tibaek et al., 2007) dan 

(Milios et al., 2019), yang menunjukkan bahwa latihan otot dasar panggul dapat meningkatkan 

kekuatan otot-otot tersebut dan akhirnya mengurangi inkontinensia urin pada pasien BPH 

pasca-TURP. 

Mekanisme yang mendasari manfaat latihan Kegel dalam mengurangi Dribbling dan 

inkontinensia urin pada populasi ini diduga terjadi melalui penguatan otot-otot dasar panggul 

yang mengelilingi uretra dan rektum. Dengan memperkuat otot-otot ini melalui kontraksi dan 

relaksasi yang teratur, resistensi uretra dapat meningkat, sehingga kontrol berkemih menjadi 

lebih baik. Hal ini membantu mencegah kebocoran urin yang tidak terkendali setelah prosedur 

TURP, yang sering kali disebabkan oleh kelemahan otot-otot dasar panggul akibat pembesaran 

prostat dan efek samping dari prosedur tersebut. 

Studi oleh (Anan et al., 2020) dan (Pan et al., 2019)menunjukkan adanya peningkatan 

kualitas hidup dan penurunan gejala depresi pada kelompok pasien yang melakukan latihan 

Kegel setelah operasi prostat. Peningkatan kualitas hidup ini dapat dijelaskan oleh perbaikan 

dalam kontrol berkemih dan fungsi seksual yang dicapai melalui penguatan otot-otot dasar 

panggul. Keluhan inkontinensia urin dan disfungsi seksual yang sering terjadi pada pasien BPH 

pasca-TURP dapat memberikan dampak negatif pada kualitas hidup secara keseluruhan, 

sehingga intervensi yang dapat mengatasi komplikasi tersebut akan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup pasien. 

Pengaruh latihan Kegel terhadap disfungsi ereksi pada pasien BPH pasca-TURP masih 

belum konsisten di antara studi-studi yang ada. Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan 

oleh(Wong et al., 2020), menunjukkan bahwa latihan Kegel dapat memberikan perbaikan fungsi 

ereksi pada sebagian pasien, sementara studi lain tidak menemukan perbedaan yang signifikan. 

Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh variasi dalam populasi yang diteliti, waktu intervensi, 

dan parameter yang diukur dalam setiap studi. Tinjauan sistematis ini menegaskan bahwa 

latihan Kegel memiliki potensi yang signifikan dalam mengatasi komplikasi pasca-TURP, 

khususnya dalam menurunkan Dribbling, inkontinensia urin, dan meningkatkan kualitas hidup 

pasien. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih kuat, jumlah sampel 

yang lebih besar, dan parameter luaran yang lebih komprehensif untuk memperkuat bukti dan 

memberikan rekomendasi yang lebih spesifik terkait penggunaan latihan Kegel pada populasi 

ini. 

Kekuatan dari tinjauan sistematis ini adalah penggunaan metode yang sistematis dalam 

pencarian dan seleksi literatur, serta penilaian kualitas studi yang dimasukkan. Hal ini 

memastikan bahwa hanya studi-studi yang relevan dan berkualitas yang dipertimbangkan 

dalam tinjauan ini. Namun, terdapat beberapa keterbatasan, seperti adanya heterogenitas dalam 

desain studi, populasi yang diteliti, dan parameter luaran yang diukur. Sebagian besar studi yang 
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dimasukkan juga memiliki ukuran sampel yang relatif kecil, yang dapat mempengaruhi 

kekuatan statistik dan generalisasi hasil.Meskipun demikian, tinjauan sistematis ini 

memberikan wawasan yang berharga tentang potensi manfaat latihan Kegel dalam mengatasi 

komplikasi pasca-TURP pada pasien BPH. Temuan ini dapat membantu praktisi kesehatan 

dalam mempertimbangkan latihan Kegel sebagai modalitas terapi adjuvan yang dapat 

digunakan dalam penanganan pasien BPH pasca-TURP, terutama dalam mengatasi keluhan 

Dribbling, inkontinensia urin, dan penurunan kualitas hidup. Penelitian lebih lanjut dengan 

desain yang lebih kuat dan komprehensif diperlukan untuk memperkuat bukti dan memberikan 

rekomendasi yang lebih spesifik terkait penggunaan latihan Kegel pada populasi ini. 

Pengaruh Kegel’s exercise Terhadap Disfungsi Ereksi Pasca-TURP 

Disfungsi ereksi merupakan salah satu morbiditas yang sering dijumpai pada pasien 

pascaoperasi Trans Urethral Resection of the Prostate (TURP) untuk penanganan Benign 

Prostatic Hyperplasia (BPH). Insidensi disfungsi ereksi pasca-TURP bervariasi, dengan 

beberapa literatur melaporkan angka 3,4% hingga 32%(Wong et al., 2020). Etiologi utama 

disfungsi ereksi ini adalah trauma neurovaskular akibat penggunaan energi listrik selama 

prosedur TURP(Chen et al., 2020), yang dapat menyebabkan kerusakan pada sistem neurologis 

dan muskulatur yang berperan dalam terjadinya ereksi. 

Latihan Kegel merupakan serangkaian latihan kontraksi otot-otot dasar panggul yang 

bertujuan untuk menguatkan otot-otot seperti bulbocavernosus dan ischiocavernosus yang 

berperan penting dalam ereksi penis (Hall et al., 2018). Selain itu, latihan ini juga diyakini dapat 

meningkatkan perfusi darah ke area penis (Prota et al., 2012), sehingga memfasilitasi pemulihan 

fungsi ereksi pada pasien pasca-TURP. Sebuah tinjauan sistematis yang dilakukan oleh (Wong 

et al., 2020)mengidentifikasi 8 studi yang meneliti penggunaan latihan Kegel untuk disfungsi 

ereksi pasca-TURP. Secara keseluruhan, studi-studi tersebut menunjukkan bahwa latihan Kegel 

secara signifikan dapat meningkatkan skor fungsi ereksi dibandingkan kelompok kontrol. 

Sebagai contoh, studi oleh (Geraerts et al., 2016)menemukan bahwa pasien yang menjalani 

latihan Kegel pascaprostatektomi radikal memiliki pemulihan fungsi ereksi yang lebih baik 

setelah 1 tahun dibandingkan kelompok kontrol.   

Studi lain oleh Prota et al. (2012) membandingkan biofeedback latihan otot dasar panggul 

dengan modifikasi gaya hidup pada pria dengan disfungsi ereksi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

latihan otot dasar panggul dengan biofeedback merupakan modalitas terapi yang efektif untuk 

disfungsi ereksi. Temuan ini didukung oleh penelitian oleh Milios et al. (2020) yang juga 

melaporkan manfaat latihan otot dasar panggul dalam meningkatkan fungsi ereksi setelah 

prostatektomi radikal. Meskipun demikian, terdapat beberapa limitasi dari studi-studi tersebut 

seperti ukuran sampel yang relatif kecil, heterogenitas dalam protokol latihan Kegel yang 

digunakan, serta risiko bias pada beberapa penelitian. Namun demikian, secara kumulatif, bukti 

yang ada mendukung efektivitas latihan Kegel sebagai modalitas terapi yang aman dan 

terjangkau untuk mengatasi disfungsi ereksi pasca-TURP. Oleh karena itu, latihan Kegel dapat 

direkomendasikan sebagai intervensi komplementer adjuvan selain terapi farmakoterapi dalam 

penatalaksanaan disfungsi ereksi pada pasien pasca-TURP. Latihan ini bersifat non-invasif, 

mudah dilakukan, serta memiliki sedikit atau tidak ada efek samping yang berarti(Susanto, 

Lestari, et al., 2021). 

Pengaruh Kegel’s exercise Terhadap Kualitas Hidup Pasca-TURP 

Salah satu aspek penting yang dievaluasi dalam tinjauan sistematis ini adalah pengaruh 

Kegel’s exercise atau latihan otot dasar panggul terhadap kualitas hidup pasien yang menjalani 

prosedur Transurethral Resection of the Prostate (TURP) untuk penanganan Benign Prostate 

Hipertropi (BPH(Susanto, Mei Tyas, et al., 2021)). Beberapa studi yang dimasukkan dalam 

tinjauan ini menunjukkan bahwa Kegel’s exercise dapat memberikan manfaat dalam 
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meningkatkan kualitas hidup pasien BPH pasca-TURP. Studi oleh (Anan et al., 2020) 

melaporkan adanya peningkatan kualitas hidup pada kelompok pasien yang menjalani Kegel’s 

exercise sebelum operasi TURP. Temuan serupa juga ditemukan dalam studi kohort prospektif 

oleh (Pan et al., 2019), yang menunjukkan penurunan gejala depresi dan peningkatan kualitas 

hidup pada pasien yang menjalani Kegel’s exercise modifikasi setelah operasi prostat. 

Peningkatan kualitas hidup pada pasien yang menjalani Kegel’s exercise dapat dijelaskan 

melalui beberapa mekanisme. Pertama, latihan ini dapat membantu mengurangi keluhan 

inkontinensia urin, seperti Dribbling atau kebocoran urin yang tidak terkendali, yang sering 

terjadi setelah prosedur TURP. Inkontinensia urin dapat memberikan dampak negatif pada 

kualitas hidup pasien, baik secara fisik maupun psikologis, sehingga penurunan keluhan ini 

melalui Kegel’s exercise dapat meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Kedua, Kegel’s 

exercise juga berpotensi membantu memperbaiki fungsi seksual pasien, terutama dalam 

mengatasi disfungsi ereksi yang dapat terjadi setelah prosedur TURP. Meskipun hasil terkait 

pengaruh Kegel’s exercise terhadap disfungsi ereksi masih belum konsisten di antara studi-studi 

yang ada, namun beberapa studi menunjukkan adanya perbaikan fungsi ereksi pada sebagian 

pasien yang menjalani latihan ini(Wong et al., 2020). Perbaikan fungsi seksual ini dapat 

berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup pasien, terutama dalam aspek hubungan 

interpersonal dan kepuasan hidup. Penguatan otot-otot dasar panggul melalui Kegel’s exercise 

juga dapat membantu memperbaiki kontrol berkemih secara keseluruhan, yang dapat 

memberikan rasa percaya diri dan kenyamanan bagi pasien dalam melakukan aktivitas sehari-

hari. Hal ini dapat membawa dampak positif pada kualitas hidup pasien, baik dari segi fisik 

maupun psikologis. 

Meskipun demikian, perlu diakui bahwa terdapat variasi dalam instrumen yang digunakan 

untuk mengukur kualitas hidup di antara studi-studi yang ada, serta adanya faktor-faktor lain 

yang dapat memengaruhi kualitas hidup pasien, seperti usia, komorbiditas, dan kondisi sosial-

ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan disain yang lebih kuat dan 

penggunaan instrumen yang terstandarisasi untuk mengevaluasi secara lebih komprehensif 

pengaruh Kegel’s exercise terhadap kualitas hidup pasien BPH pasca-TURP. Namun demikian, 

temuan dari tinjauan sistematis ini memberikan wawasan yang berharga tentang potensi 

manfaat Kegel’s exercise dalam meningkatkan kualitas hidup pasien BPH pasca-TURP. Dengan 

mengatasi komplikasi seperti inkontinensia urin dan disfungsi ereksi, serta memperbaiki 

kontrol berkemih secara keseluruhan, Kegel’s exercise dapat berkontribusi pada peningkatan 

kualitas hidup pasien dari berbagai aspek, baik fisik, psikologis, maupun sosial. 

Diskusi 

Tinjauan sistematis ini mengintegrasikan temuan-temuan utama dari berbagai studi 

terkait pengaruh Kegel’s exercise atau latihan otot dasar panggul terhadap tiga aspek utama pada 

pasien Benign Prostate Hipertropi (BPH) pasca-Transurethral Resection of the Prostate 

(TURP), yaitu Dribbling, disfungsi ereksi, dan kualitas hidup. 

Dribbling dan Inkontinensia Urin 

Temuan dari tinjauan ini menunjukkan bahwa Kegel’s exercise memiliki efek yang 

menguntungkan dalam mengurangi keluhan Dribbling dan inkontinensia urin pada pasien BPH 

pasca-TURP. Studi-studi seperti Porru et al. (2001), Tibaek et al. (2007), dan Milios et al. (2019) 

melaporkan penurunan yang signifikan dalam keluhan Dribbling dan inkontinensia urin pada 

kelompok pasien yang menjalani Kegel’s exercise setelah prosedur TURP. Mekanisme yang 

mendasari efek ini adalah melalui penguatan otot-otot dasar panggul yang mengelilingi uretra 

dan rektum. Dengan memperkuat otot-otot tersebut melalui kontraksi dan relaksasi yang teratur 

dalam Kegel’s exercise, resistensi uretra dapat meningkat, dan kontrol berkemih menjadi lebih 

baik. Hal ini membantu mencegah kebocoran urin yang tidak terkendali setelah prosedur TURP, 
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yang dapat disebabkan oleh kelemahan otot-otot dasar panggul akibat pembesaran prostat dan 

efek samping dari prosedur itu sendiri. 

Disfungsi Ereksi 

Meskipun beberapa studi menunjukkan potensi manfaat Kegel’s exercise dalam 

mengatasi disfungsi ereksi pada pasien BPH pasca-TURP, hasil terkait aspek ini masih belum 

konsisten di antara studi-studi yang ada. Tinjauan sistematis oleh Wong et al. (2020) 

melaporkan bahwa Kegel’s exercise dapat memberikan perbaikan fungsi ereksi pada sebagian 

pasien, sementara studi lain seperti Geraerts et al. (2016) tidak menemukan perbedaan yang 

signifikan dalam disfungsi ereksi antara kelompok yang menjalani Kegel’s exercise dan 

kelompok kontrol. 

Perbedaan hasil ini mungkin disebabkan oleh variasi dalam populasi yang diteliti, waktu 

intervensi, dan parameter yang diukur dalam setiap studi. Selain itu, mekanisme yang 

mendasari efek Kegel’s exercise terhadap disfungsi ereksi pada pasien BPH pasca-TURP belum 

sepenuhnya dipahami(Nuraini, 2011). Namun, penguatan otot-otot dasar panggul melalui 

latihan ini dapat berpotensi membantu memperbaiki fungsi seksual secara tidak langsung 

dengan meningkatkan kontrol berkemih dan mengurangi efek samping prosedur TURP yang 

dapat memengaruhi fungsi ereksi. 

Kualitas Hidup 

Temuan dari tinjauan sistematis ini juga menunjukkan bahwa Kegel’s exercise dapat 

memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas hidup pasien BPH pasca-TURP. Studi oleh 

Anan et al. (2020) dan Pan et al. (2019) melaporkan adanya peningkatan kualitas hidup dan 

penurunan gejala depresi pada kelompok pasien yang menjalani Kegel’s exercise setelah operasi 

prostat. 

Peningkatan kualitas hidup ini dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme. Pertama, 

Kegel’s exercise dapat membantu mengurangi keluhan inkontinensia urin, seperti Dribbling 

atau kebocoran urin yang tidak terkendali, yang sering terjadi setelah prosedur TURP dan dapat 

memberikan dampak negatif pada kualitas hidup pasien. Kedua, latihan ini juga berpotensi 

memperbaiki fungsi seksual pasien, terutama dalam mengatasi disfungsi ereksi, yang juga dapat 

berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup. Selain itu, penguatan otot-otot dasar panggul 

melalui Kegel’s exercise dapat membantu memperbaiki kontrol berkemih secara keseluruhan, 

yang dapat memberikan rasa percaya diri dan kenyamanan bagi pasien dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari(Madjid et al., 2011). 

Meskipun temuan-temuan ini menunjukkan potensi manfaat Kegel’s exercise dalam 

mengatasi komplikasi pasca-TURP dan meningkatkan kualitas hidup pasien, perlu diakui 

bahwa terdapat beberapa keterbatasan dalam studi-studi yang ada. Sebagian besar studi 

memiliki ukuran sampel yang relatif kecil, yang dapat mempengaruhi kekuatan statistik dan 

generalisasi hasil. Selain itu, terdapat heterogenitas dalam disain studi, populasi yang diteliti, 

dan parameter luaran yang diukur, yang dapat menyebabkan variasi dalam temuan. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan disain yang lebih kuat, jumlah sampel yang lebih 

besar, dan penggunaan instrumen yang terstandarisasi untuk mengevaluasi secara lebih 

komprehensif pengaruh Kegel’s exercise pada berbagai aspek komplikasi pasca-TURP dan 

kualitas hidup pasien. Penelitian masa depan juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

dapat memoderasi efektivitas Kegel’s exercise, seperti usia, komorbiditas, dan karakteristik 

individu pasien(Majid, 2010). 

Eksplorasi lebih lanjut terkait mekanisme yang mendasari efek Kegel’s exercise terhadap 

disfungsi ereksi pada pasien BPH pasca-TURP juga dibutuhkan, mengingat temuan yang masih 

belum konsisten dalam aspek ini. Pemahaman yang lebih baik tentang mekanisme ini dapat 
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membantu mengoptimalkan protokol latihan dan meningkatkan efektivitas Kegel’s exercise 

dalam mengatasi disfungsi ereksi pada populasi ini. 

Tinjauan sistematis ini memberikan wawasan yang berharga tentang potensi manfaat 

Kegel’s exercise dalam mengatasi komplikasi pasca-TURP pada pasien BPH, termasuk 

Dribbling, disfungsi ereksi, dan penurunan kualitas hidup. Temuan ini dapat membantu praktisi 

kesehatan dalam mempertimbangkan Kegel’s exercise sebagai modalitas terapi adjuvan yang 

dapat digunakan dalam penanganan pasien BPH pasca-TURP. Namun, masih diperlukan 

penelitian lebih lanjut dengan disain yang lebih kuat dan komprehensif untuk memperkuat bukti 

dan memberikan rekomendasi yang lebih spesifik terkait penggunaan Kegel’s exercise pada 

populasi ini 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Tinjauan sistematis ini mengkaji pengaruh Kegel’s exercise terhadap Dribbling, disfungsi 

ereksi, dan kualitas hidup pada pasien Benign Prostate Hipertropi (BPH) pasca-Transurethral 

Resection of the Prostate (TURP). Temuan utama menunjukkan bahwa Kegel’s exercise efektif 

dalam mengurangi keluhan Dribbling dan inkontinensia urin melalui penguatan otot-otot dasar 

panggul yang meningkatkan resistensi uretra dan kontrol berkemih. Namun, hasil terkait 

pengaruhnya terhadap disfungsi ereksi masih belum konsisten. Sementara itu, Kegel’s exercise 

dapat meningkatkan kualitas hidup pasien dengan mengurangi inkontinensia urin dan 

berpotensi memperbaiki fungsi seksual serta kontrol berkemih. Meskipun demikian, terdapat 

keterbatasan seperti ukuran sampel kecil dan heterogenitas dalam studi-studi yang ada. 

Penelitian lebih lanjut dengan disain yang lebih kuat diperlukan untuk memastikan efektivitas 

Kegel’s exercise pada berbagai aspek komplikasi pasca-TURP dan kualitas hidup pasien BPH 
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